Pengembangan Modul Kimia Berbasis REACT untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA SMA/MA by Gazali, Fauzana et al.




Pengembangan Modul Kimia Berbasis REACT untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA SMA/MA 
* Fauzana Gazali1), Eka Yusmaita1),Nalia Rahyusri Ningsih2)
1))Staf Pengajar Jurusan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Padang 
2)Mahasiswa Prodi pendidikan kimia Universitas Negeri Padang
fauzana_gazali@fmipa.unp.ac.id 
ABSTRACT 
Teaching materials used by teachers in acid-base material have not been able to develop students' 
critical thinking skills. One solution that can be done to develop students' critical thinking skills is 
using acid-base module’s based on REACT  (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 
Transferring). The aim of this research is to produce an acid base module based on REACT and 
reveal its validity and practicality. The type of research used is Research and Development (R&D) 
using the 4-D model. The module design has been assessed by seven validators who are Subject 
Matter Experts (SMEs) consisting of chemistry lecturers from FMIPA UNP and chemistry teachers. 
While the practicality test was conducted by 3 chemistry teachers and 26 students of class XI MIPA 
SMAN 1 Padang Panjang. Data analysis techniques in this study used the Content Validity Ratio 
(CVR) and Cohen's kappa formula. The module design produces three main characteristics, namely: 
the module is designed in accordance with the prior knowledge of students; the module contains the 
REACT syntax component; and the module contains aspects of critical thinking skills developed by 
Ennis. The results of the content validity obtained value of the Content Validity Index (CVI) of 0.90 
with a valid category and the results of the construct validity obtained kappa moment of 0.92 with a 
very high validity category. While the module practicality results according to the teacher and stu-
dents obtained a kappa moment of 0.86 with a very high practicality category. The conclusion from 
this study is that the module developed is valid and practical. 
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PENDAHULUAN 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
satuan pendidikan di SMA/MA yang tercantum 
pada Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 
menyatakan bahwa salah satu kompetensi yang 
diharapka dimiliki  peserta didik adalah mem-
iliki keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis 
merupakan berpikir dengan wajar dan reflektif 
yang berfokus pada memutuskan hal yang harus 
dipercayai atau dilakukan (Ennis, 1985: 45). 
Berpikir kritis adalah salah satu bagian dari ber-
pikir tingkat tinggi yang merupakan tuntutan 
Kurikulum 2013 agar pembelajaran menjadi ber-
makna yaitu peserta didik mampu menerapkan 
pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya da-
lam kehidupan sehari-hari.  
Kurikulum 2013 secara tidak langsung 
menyatakan bahwa untuk memaksimalkan ke-
mampuan dan keterlibatan peserta didik, maka 
dalam proses pembelajaran kimia peserta didik 
diharapkan berperan aktif selama proses pem-
belajaran. Peserta didik tidak lagi menjadi objek 
namun menjadi subjek dalam pembelajaran. 
Pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 ini 
harus berpusat pada peserta didik (students cen-
ter), artinya peserta didik yang lebih aktif men-
cari dan menemukan konsep sendiri dan peran 
guru adalah bertindak sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran. 
Pentingnya keterampilan berpikir kritis 
ini belum sejalan dengan pemakaian dan latihan 
keterampilan berpikir kritis yang dialami peserta 
didik. Seperti halnya pada pembelajaran kimia 
pada sebagian sekolah yang hanya berorientasi 
pada penyajian materi dan latihan soal. Hal ter-
sebut terbukti dari hasil penelitian PISA (Pro-
grams for International Students Assesment) ta-
hun 2015, Indonesia menempati peringkat 62 
dari 70 negara partisipan (OECD, 2018: 5). Sa-
lah satu faktor penyebabnya adalah sistem pem-
belajaran saat ini membiasakan peserta didik 
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hanya untuk menerima informasi saja, sehingga 
peserta didik hanya mampu menyelesaikan per-
masalahan berdasarkan prosedural. Hal tersebut 
tidak sejalan dengan karakteristik soal PISA 
yang lebih kontekstual, menuntut penalaran, ar-
gumen, dan kreativitas dalam penyelesaiannya. 
Berdasarkan OECD (2009) soal PISA mencakup 
tiga komponen utama yaitu konten, konteks dan 
kompetensi. Salah satu cara yang bisa dilakukan 
guru untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa yaitu guru harus mampu menciptakan 
diskusi yang produktif di kelas dengan memilih 
isu sebagai permasalahan kontekstual untuk 
topik diskusi (Gravemeijer, 2010). 
Materi asam basa merupakan materi 
kimia kelas XI untuk SMA/MA yang dipelajari 
pada semester 2. Materi asam basa ini sangat 
sesuai dikembangkan dalam bentuk modul ber-
basis REACT yang merupakan bagian dari pem-
belajaran kontekstual, karena konsep asam basa 
ini sangat banyak keterkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik (Ultay, 2016: 67). Da-
lam pengembangan modul asam basa berbasis 
REACT ini diperlukan analisis pengetahuan 
awal peserta didik (prior knowledge). 
Pengetahuan awal merupakan penge-
tahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik 
sebelum pembelajaran dilakukan (Astuti, 2015: 
73). Pengetahuan awal ini dapat berupa pengala-
man yang telah dimiliki peserta didik sepanjang 
hidupnya dan dibawanya dalam suatu pembela-
jaran di sekolah. Salah satu tes yang dapat men-
gukur kemampuan awal peserta didik yaitu 
dengan tes diagnostik two-tier. Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan soal tes diagnostik 
two-tier yang telah dikembangkan oleh Rosita-
sari, dkk (2014). Hal itu sesuai dengan pendapat 
Sabri (2010: 144) bahwa tujuan dilakukan tes di-
agnostik yaitu sebagai prasyarat sebelum 
penyusunan modul. Pentingnya analisis penge-
tahuan awal peserta didik ini yaitu sebagai pe-
doman dalam mengembangkan materi serta un-
tuk mengetahui bagian materi yang harus lebih 
ditekankan dalam modul sesuai dengan penge-
tahuan awal peserta didik.  
Soal tes diagnostik two-tier yang 
dikembangkan oleh Rositasari diujikan kepada 
peserta didik kelas XI pada tiga sekolah berbeda 
yaitu SMA Negeri 5 Sijunjung, SMA Negeri 2 
Payakumbuh, dan SMA Negeri 1 Padang Pan-
jang pada tahun pelajaran 2018/2019. Tujuan 
dilakukannya pretest ini adalah untuk menge-
tahui prior knowledge yang dimiliki peserta 
didik sebelum mereka mempelajari materi asam 
basa.  Berdasarkan hasil analisis data prior 
knowledge dari ketiga sekolah tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum peserta didik 
belum memiliki pengetahuan awal yang baik 
mengenai materi asam basa ini.  
Informasi tentang bahan ajar yang biasa 
digunakan oleh guru kimia saat mengajar materi 
asam basa di kelas diperoleh melalui wawancara 
dengan guru kimia dari ketiga sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara ini, dapat disim-
pulkan bahwa selama proses pembelajaran di ke-
las bahan ajar yang umum digunakan guru hanya 
berupa buku cetak dan lembar kerja peserta didik 
yang belum bisa mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Guru matapelajaran 
kimia belum menggunakan bahan ajar yang 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Sementara itu, materi asam 
basa merupakan salah satu materi yang sulit bagi 
peserta didik karena mencakup pemahaman me-
nyeluruh seperti teori, perhitungan, dan eksperi-
men serta mencakup pemahaman beberapa ma-
teri kimia penting lainnya seperti kesetimbangan 
kimia, reaksi kimia, stoikiometri, hakikat materi, 
dan larutan (Amry, dkk., 2016: 716).  
Salah satu usaha untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik serta 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai materi asam basa ini, diperlukan suatu 
bahan ajar yang bisa merekonstruksi dan reor-
ganisasi struktur kognitif yang telah dimiliki 
oleh peserta didik. Dalam hal ini peneliti 
mengembangkan modul asam basa berbasis RE-
ACT yang dapat menuntun peserta didik dalam 
belajar dengan berbagai kegiatan berpikir kritis. 
Namun, di sekolah guru pada saat pembelajaran 
asam basa belum menyediakan bahan ajar 
berupa modul yang penyusunannya berbasis RE-
ACT. Dengan adanya modul asam basa berbasis 
REACT ini diharapkan peserta didik lebih aktif, 
kritis, dan termotivasi dalam memahami dan 
membuktikan konsep serta mampu memecahkan 
masalah. CORD (Center of Occupational Re-
search and Development) menyarankan ada lima 
proses yang harus dilakukan dalam REACT ini 
yaitu: Relating (menghubungkan), Experiencing 
(mengalami), Applying (menerapkan), Cooper-
ating (kerjasama) dan Transferring (memin-
dahkan) (Crawford, 2001: 3).  
REACT lebih efektif membantu peserta 
didik dalam memahami konsep jangka panjang 
karena pada modul asam basa berbasis REACT 
ini peserta didik memperoleh, mencari dan 
menyajikan informasi secara langsung melalui 
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pengalaman langsung (Ultay, 2016: 67). Di 
samping itu, berdasarkan hasil penelitian 
Nugroho, dkk (2018) modul berbasis REACT ini 
telah mampu meningkatkan keterampilan ber-
pikir kritis peserta didik. Selain itu REACT ini 
telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman 
matematis peserta didik, hal ini sangat sesuai dit-
erapkan pada materi asam basa yang terdapat 
proses matematisnya (Jelatu, 2018: 355). 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, penulis melakukan penelitian dan pengem-
bangan terhadap bahan ajar berupa modul 
dengan judul “Pengembangan Modul Asam 





Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Penelitian ini dilakukan  
untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul 
berbasis REACT untuk mengembangkan ket-
erampilan berpikir kritis peserta didik pada ma-
teri asam basa. Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan 4-D (four D models) seperti yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan, dkk pada tahun 
1974. Pada model 4-D ini terdiri dari empat 
langkah utama yaitu: (1) define (pendefinisian); 
(2) design (perancangan); (3) develop (pengem-
bangan); dan (4) disseminate (penyebaran). Na-
mun peneliti membatasi tahap pengembangan. 
1. Tahap Define 
Tujuan tahap define (pendefinisian) ini ada-
lah untuk menetapkan dan menentukan per-
syaratan yang dibutuhkan dalam pengem-
bangan produk berupa modul ini. Tahap 
awal untuk menetapkan dan menentukan 
yang dibutuhkan dalam pengembangan ini 
bersifat analisis. Kegiatan dalam tahap ana-
lisis ini yaitu berupa penetapan tujuan dan 
batasan untuk bahan ajar yang akan dikem-
bangkan. Tahap define ini terdiri lima 
langkah-langkah utama yaitu sebagai beri-
kut. 
a. Analisis ujung depan  
Analisis ujung depan (front-end 
analysis) ini bertujuan untuk memuncul-
kan dan menetapkan masalah dasar yang 
dihadapi oleh guru dan peserta didik da-
lam pembelajaran asam basa. Untuk 
mengetahui masalah dasar dari pembela-
jaran asam basa ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan guru kimia dari tiga 
sekolah. Berdasarkan hasil analisis ini, 
maka peneliti menyusun bahan ajar se-
bagai alternatif pembelajaran berupa 
modul asam basa berbasis REACT untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik agar tututan Kuriku-
lum 2013 tersebut tercapai.   
b. Analisis peserta didik 
Analisis peserta didik bertujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik peserta didik 
sebagai target dari pembelajaran. Karakter-
istik peserta didik yang diidentifikasi dalam 
penelitian ini yaitu berupa pengetahuan 
awal peserta didik mengenai materi asam 
basa.  
Pada penelitian ini untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik dilakukan tes ke-
mampuan awal (prior knowledge) dengan 
menggunakan soal tes diagnostik two-tier 
yang telah divalidasi. Setelah mengetahui 
kemampuan awal peserta didik kemudian 
dianalisis dan ditentukan bagian soal mana 
saja peserta didik yang bermasalah (tidak 
paham). Berdasarkan hasil analisis tes diag-
nostik inilah penulis mengembangkan indi-
kator pencapaian kompetensi dalam modul. 
Dengan demikian bahan ajar yang 
dirancang sesuai dengan karakteristik pe-
serta didik. 
c. Analisis tugas  
Analisis tugas bertujuan untuk men-
gidentifikasi keterampilan utama serta ke-
mampuan yang harus dimiliki oleh peserta 
didik dan menganalisisnya menjadi 
seperangkat kebutuhan dan mencakup sub-
skill peserta didik pada materi asam basa. 
Pada analisis tugas ini peneliti menuntut pe-
serta didik harus mampu mengaitkan kemam-
puan awalnya dengan kemampuan baru yang 
akan di terimanya, mampu membuat laporan 
praktikum, menerapkan pengetahuan yang te-
lah mereka miliki pada soal yang merupakan 
aplikasi materi asam basa dalam kehidupan 
serta mampu memindahkan pengetahuannya 
asam basa dalam konteks baru atau situasi 
baru yang belum tercakup di kelas.  
d. Analisis konsep  
Analisis konsep dilakukan dengan 
cara mengidentifikasi konsep-konsep utama 
yang akan diajarkan dalam pembelajaran 
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dan menuliskannya dalam table analisis 
konsep. Tabel analisis konsep selanjutnya 
digunakan sebagai acuan dalam merancang 
peta konsep. Peta konsep berguna sebagai 
sarana pencapaian kompetensi tertentu 
dengan cara mengidentifikasi dan me-
nyusun konsep secara hierarki seperti 
menentukan urutan pembelajaran, tingkatan 
pencapaian konsep yang dikuasai peserta 
didik, dan menentukan pendekatan pem-
belajaran yang sesuai dengan karakteristik 
konsep. 
 
e. Analisis tujuan pembelajaran  
Analisis tujuan pembelajaran dil-
akukan untuk menentukan indikator pen-
capaian kompetensi yang didasarkan atas 
analisis tugas dan analisis konsep ke dalam 
tujuan pembelajaran. Analisis ini dijadikan 
dasar untuk mengkonstruksi bahan ajar 
dalam bentuk modul berbasis REACT yang 
disusun dengan menulis tujuan pembelaja-
ran yang akhirnya penulis dapat menen-
tukan apakah tujuan pembelajaran sudah 
tercapai atau belum 
 
2. Tahap Design 
Tahap perancangan ini bertujuan untuk 
merancang prototipe pembelajaran. Tahap ini 
dapat dimulai apabila serangkaian tujuan pem-
belajaran untuk materi asam basa telah selesai 
ditetapkan. Tahap perancangan ini terdiri dari 
4 langkah pokok yaitu: membangun kriteria 
referensi tes, pemilihan media, pemilihan for-
mat, dan rancangan awal. 
a. Kriteria referensi tes 
Tahap ini adalah tahap yang menjem-
batani tahap define dan tahap design. Krite-
ria referensi tes merupakan proses penyusu-
nan tes terlebih dahulu sehingga dari butir 
tes dapat memberikan garis besar bahan ajar 
dalam hal ini dapat menentukan urutan ma-
teri yang sulit sebelum modul dirancang. 
Pada tahap ini penyusunan kriteria referensi 
tes telah dibantu oleh analisis peserta didik 
yaitu dengan melakukan tes diagnostik two-
tier. 
 
b. Pemilihan media (media selection) 
Tujuan dilakukan pemilihan media 
yaitu untuk mengidentifikasi media pem-
belajaran yang sesuai dengan konten materi 
pembelajaran asam basa. Proses ini meli-
batkan penyesuaian analisis tugas dan kon-
sep, karakteristik peserta didik, sumber 
daya produksi, dan rencana penyebaran 
dengan berbagai atribut media yang ber-
beda. Media yang dipilih adalah bahan ajar 
berupa modul asam basa berbasis REACT 
yang relevan dengan materi asam basa yang 
banyak kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Bahan ajar ini berguna untuk mem-
bantu peserta didik dalam pencapaian kom-
petensi dasar yang diharapkan oleh Kuriku-
lum 2013. 
c. Pemilihan format (format selection) 
Pemilihan format sangat erat kai-
tannya dengan pemilihan media. Pemilihan 
format ini dilakukan untuk menentukan 
kesesuaian materi dengan format yang 
dipilih. Pemilihan format untuk pengem-
bangan perangkat pembelajaran ini ber-
tujuan untuk mendesain atau merancang isi 
pembelajaran, pemilihan pendekatan, 
metode pembelajaran dan sumber belajar. 
d. Rancangan awal (initial design) 
Rancangan awal adalah menampil-
kan kesesuaian antara media dan materi ber-
dasarkan urutannya yang melibatkan pena-
taan berbagai kegiatan belajar. Rancangan 
awal bertujuan untuk merancang seluruh 
perangkat bahan ajar berupa modul sebelum 
dilaksanakan uji coba. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan Thiagarajan, dkk (1974: 7) “ini-
tial design is the presenting of the essential 
instruction through appropriate media and 
in a suitable sequence”. Rancangan awal 
yang telah dibuat oleh peneliti kemudian 
diberi masukan oleh dosen pembimbing dan 
masukan tersebut digunakan untuk mem-
perbaiki modul.  
3. Tahap Developed 
Tujuan akhir tahap pengembangan ada-
lah untuk mendapatkan bahan ajar berupa 
modul yang telah direvisi berdasarkan ma-
sukan validator. Dalam tahap pengembangan 
ini terdapat dua kegiatan yaitu.  
a. Expert appraisal (Penilaian Ahli) 
Penilaian ahli adalah teknik mendapat-
kan saran untuk peningkatan materi. 
Sejumlah ahli diminta untuk mengevaluasi 
materi dari sudut pandang teknis dan 
pengajaran. Umpan balik dari ahli 
digunakan dasar untuk memodifikasi bahan 
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ajar berupa modul agar lebih tepat, efektif, 
dapat digunakan, dan memiliki kualitas 
tinggi. Penilaian ahli bertujuan untuk 
mengungkapkan validitas atau kelayakan 
dari bahan ajar berupa modul asam basa 
berbasis REACT untuk kelas XI SMA/MA 
yang dikembangkan. 
Uji validitas terdiri dari dua jenis yaitu 
validitas konten dan validitas konstruk. In-
strumen pengumpulan data uji validitas 
yaitu berupa angket validitas. Pengolahan 
data untuk validitas konten dianalisis 
dengan menggunakan rumus CVR (Content 
Validity Ratio) dan CVI (Content Validity 
Index). Angket validitas konten disusun 
dengan kategori jawaban “Ya” atau 
“Tidak”. Jawaban yang telah diberikan oleh 
validator pada angket validitas konten 
kemudian dianalisis dengan terlebih dahulu 
mengkonversi jawaban validator menjadi 
nilai, apabila validator menjawab “Ya” 
akan bernilai 1 dan apabila menjawab 
“Tidak” akan bernilai 0.  
 
Uji validitas ini dilakukan sebelum 
produk diujicobakan kepada peserta didik. 
Bahan ajar yang telah disusun kemudian 
dinilai oleh dosen ahli dalam bidangnya, se-
hingga nantinya didapatkan apakah bahan 
ajar berupa modul asam basa berbasis RE-
ACT layak atau tidak digunakan. Saran-sa-
ran serta masukan yang diberikan oleh val-
idator digunakan sebagai bahan acuan da-
lam merevisi atau memperbaiki modul 
asam basa berbasis REACT yang dianggap 
masih kurang tepat oleh validator. Setelah 
validasi dan revisi dilakukan maka produk 
(modul) selanjutnya diserahkan kembali 
kepada validator untuk didiskusikan lebih 
lanjut. Setelah validator menyatakan modul 
asam basa berbasis REACT sudah valid, se-
lanjutnya baru bisa diujicobakan kepada pe-
serta didik. 
 
b. Developmental testing (pengujian pengem-
bangan) 
Pengujian pengembangan melibatkan 
uji coba produk untuk mendapatkan bagian 
yang direvisi. Berdasarkan respon, reaksi, 
dan komentar dari peserta didik dilakukan 
modifikasi terhadap produk. Siklus dari 
pengujian pengembangan yaitu uji coba, 
merevisi, dan pengujian ulang sampai 
produk efektif dan konsisten. 
Uji coba modul asam basa berbasis 
REACT dilakukan setelah modul divalidasi 
oleh validator. Uji coba ini bertujuan untuk 
mengungkapkan sejauh mana kepraktisan 
bahan ajar yang telah disusun. Praktikalitas 
disini berupa kemudahan penggunaan, 
efisien waktu pembelajaran dan manfaat 
dengan menggunakan modul asam basa 
berbasis REACT untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada materi asam basa. 
 Uji praktikalitas ini dilakukan 
dengan memberikan angket uji praktikalitas 
kepada guru kimia dan peserta didik di 
SMA. Segala masukan yang diperoleh dari 
hasil dari uji coba (uji praktikalitas) 
digunakan untuk merevisi bahan ajar. Re-
visi ini dilakukan hanya pada bagian-bagian 
yang dianggap perlu sesuai dengan hasil 
angket dan saran-saran yang diberikan oleh 
responden 
Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian berupa lem-
bar wawancara, soal tes diagnostik, lembar vali-
dasi dan praktikalitas. Lembar wawancara dan 
soal tes diagnostik asam basa ini digunakan un-
tuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh guru 
dan peserta didik pada materi asam basa. Se-
dangkan lembar validasi ini digunakan untuk 
menilai validitas konten dan konstruk dari bahan 
ajar dalam bentuk modul asam basa berbasis RE-
ACT yang dihasilkan. Lembar validasi modul ini 
akan diisi oleh 7 orang validator. Sedangkan 
lembar praktikalitas digunakan untuk menilai se-
jauh mana kepraktisan modul asam basa berbasis 
REACT yang dihasilkan dan diisi oleh guru serta 
peserta didik. 
Lembar validasi konten disusun 
menggunakan CVR (Content Validity Rasio), se-
dangkan lembar validasi konstruk dan praktikali-
tas disusun menggunakan skala Likert. Penyusu-
nan lembar validasi konstruk dan praktikalitas 
ini dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instru-
men penilaian modul untuk validator. Data yang 
didapat digunakan untuk mengungkapkan ting-
kat validitas dan praktikalitas dari modul asam 
basa berbasis REACT yang dikembangkan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan, dkk (1974). Model pengembangan 
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4-D ini terdiri dari empat langkah utama yaitu: 
define (pendefinisian), design (perancangan), 
develop (pengembangan), disseminate (penyeb-
aran). Pada penelitian ini, peneliti membatasi 
hanya melakukan sampai pada tahap develop. 
Berikut adalah hasil yang diperoleh selama 
penelitian. 
1. Tahap Define 
Tahap define (pendefinisian) terdiri dari 
lima langkah utama yaitu: analisis ujung de-
pan, analisis peserta didik, analisis tugas, ana-
lisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran.  
a. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan diperoleh dari hasil wa-
wancara dengan guru kimia pada tiga sekolah 
berbeda. Wawancara dilakukan dengan guru 
kimia yang berasal dari tiga sekolah yaitu 
SMAN 5 Sijunjung, SMAN 2 Payakumbuh, 
dan SMAN 1 Padang Panjang.  
Melalui hasil wawancara tersebut, masa-
lah dasar yang ditemui yaitu guru belum 
menggunakan bahan ajar berupa modul yang 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Sementara Kurikulum 
2013 menuntut agar pembelajaran harus 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik serta pembelajaran harus 
student center. Di samping itu, pembelajaran di 
sekolah pada umumnya hanya berupa penyam-
paian konsep dan latihan soal sehingga me-
nyebabkan peserta didik kurang terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diper-
lukan suatu alternatif pembelajaran yang lebih 
efisien dan menarik sehingga membantu dan 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi asam basa. 
Dengan melihat karakteristik materi asam 
basa, guru menyarankan agar bahan ajar yang 
dikembangkan berupa modul yang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Dengan demikian, peneliti 
merancang modul yang sesuai dengan karak-
teristik materi asam basa yaitu dengan ber-
dasarkan tahapan REACT yang memuat 
kegiatan eksperimen dan pertanyaan-pertan-
yaan yang menuntun peserta didik menemukan 
konsep. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Nugroho, dkk (2018) bahwa modul yang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir ktitis 
peserta didik yaitu modul yang berbasis aktivi-
tas, salah satunya dengan berdasarkan tahapan 
REACT.  
 
b. Analisis Peserta didik 
Analisis peserta didik diperoleh dengan 
melakukan tes prior knowledge yang bertujuan 
untuk mengungkapkan bagaimana kompetensi 
materi pembelajaran dalam hal ini pemahaman 
awal peserta didik mengenai materi asam basa.. 
Tes prior knowledge diperoleh dengan cara 
menyebarkan soal tes diagnostik two-tier pada 
tiga sekolah berbeda untuk mengetahui ke-
mampuan awal peserta didik pada materi asam 
basa. Soal tes diagnostik yang digunakan 
merupakan soal tes diagnostik yang telah dival-
idasi dari hasil penelitian Rositasari, dkk 
(2014).  Analisis hasil tes prior knowledge 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
SMA yang menjadi subjek penelitian sulit me-
mahami beberapa konsep asam basa seperti te-
ori asam basa Arrhenius dengan persentase 
kesulitan belajar yaitu 75,2%,  konsep asam 
basa bronsted lowry (81,43 %), dan konsep 
asam basa lewis dengan persentase kesu-
litannya 100%. Konsep lain yang sulit bagi 
siswa adalah konsep tentang pH dan derajat 
ionisasi asam basa dengan persentase kesulitan 
masing-masing adalah 94,04% dan 97,33% 
(Gazali,F:2018). Konsep-konsep yang ber-
masalah ini selanjutnya dijadikan penekanan 
dalam modul yang dirancang  
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan dengan 
menganalisis Kompetensi Dasar (KD) ber-
dasarkan Kurikulum 2013 revisi 2018. Tahap 
ini peneliti menurunkan KD 3.10 menjadi 8 In-
dikator pencapaian kompetensi (IPK) dan KD 
4.10 diturunkan menjadi 2 IPK. Adapun IPK 
yang sudah dirancang adalah sebagai berikut. 
3.10.1.  Menjelaskan konsep asam basa 
menurut Arrhenius. 
3.10.2.  Menjelaskan konsep asam basa 
menurut Bronsted-Lowry. 
3.10.3.  Menjelaskan konsep asam basa 
menurut Lewis. 
3.10.4. Menjelaskan pengaruh pengionan 
asam basa terhadap kesetimbangan 
air. 
3.10.5.  Menjelaskan kekuatan asam basa. 
3.10.6. Menghitung konstanta ionisasi asam 
basa 
3.10.7. Menghitung derajat keasaman (pH) 
larutan asam dan basa. 
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3.10.8. Menghitung derajat ionisasi asam 
basa. 
4.10.1.  Menguji larutan asam dan basa ber-
dasarkan trayek perubahan pH be-
berapa indikator alami melalui perco-
baan. 
4.10.2. Menyimpulkan larutan asam atau 
basa berdasarkan trayek pH beberapa 
indikator alami melalui hasil perco-
baan. 
 
Berdasarkan IPK yang telah diturunkan dari KD 
maka dirancanglah modul asam basa berbasis 
REACT. 
d. Analisis Konsep dan Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan IPK yang telah dijabarkan 
maka diidentifikasilah konsep-konsep utama 
yang akan diajarkan dalam pembelajaran. Kon-
sep-konsep yang telah diidentifikasi kemudian 
dirancang menjadi peta konsep yang berbentuk 
hierarki konsep-konsep. Selanjutnya dirumus-
kan tujuan pembelajaran berdasarkan IPK yang 
telah disusun. 
2. Tahap Design 
Tahap design (perancangan) terdiri dari 4 
langkah utama yaitu: membangun kriteria ref-
erensi tes, pemilihan media, pemilihan format, 
dan rancangan awal. 
a. Kriteria Referensi Tes 
Kriteria referensi tes sebagai tahap yang 
menjembatani antara tahap define dan design 
yang memberikan garis besar materi bermasa-
lah dari peserta didik sebelum melakukan 
perancangan modul yang didasarkan pada hasil 





b. Pemilihan Media 
Modul asam basa berbasis REACT ini 
dirancang dengan menggunakan beberapa ap-
likasi pendukung untuk menyesuaikan materi 
dengan format yang dipilih. Beberapa aplikasi 
yang digunakan dalam perancangan yaitu ap-
likasi Corel Draw, Microsoft Word, dan Chem 
3-D. Masing-masing aplikasi memiliki fungsi 
yang berbeda dalam mendukung perancangan 
modul asam basa berbasis REACT. Aplikasi 
Corel Draw digunakan dalam pendesainan 
cover modul agar lebih menarik. Aplikasi Mi-
crosoft Word digunakan untuk medesain 
tampilan isi modul agar lebih menarik. Se-
dangkan aplikasi Chem 3-D digunakan untuk 
membuat pemodelan molekul-molekul yang 
terdapat dalam bentuk mikroskopis.  
c. Pemilihan Format 
Berdasarkan karakteristik peserta didik, 
analisis tugas, analisis konsep, hasil wa-
wancara dan hasil analisis data tes diagnostik 
maka media yang dipilih yaitu berupa modul 
asam basa berbasis REACT agar kompetensi 
dasar yang diharapkan oleh kurikulum dapat 
tercapai. Format yang dipilih dalam 
perancangan modul asam basa berbasis RE-
ACT ini yaitu berdasarkan pada komponen 
modul menurut Depdiknas (2008) yang terdiri 
dari komponen-komponennya yaitu: judul 
modul, kompetensi atau sub kompetensi yang 
akan dicapai, konten atau isi materi pembelaja-
ran, prosedur atau kegiatan pelatihan yang 
akan diikuti oleh peserta didik, soal-soal lati-
han, evaluasi, dan kunci jawaban dari soal-soal 
latihan.    
d. Rancangan Awal 
Sebelum dilakukan perancangan modul, 
maka peneliti membuatkan text sequence map 
yang merupakan gambaran isi modul secara 
keseluruhan. Text sequence map ini dirancang 
bertujuan untuk melihat masuknya sintak RE-
ACT dan indikator berpikir kritis yang terdapat 
pada setiap lembar kegiatan pada modul. 
Dengan adanya text sequence map ini akan 
lebih memudahkan pembaca melihat kompo-
nen isi modul secara keseluruhan.  
Setiap lembar kegiatan disusun berdasar-
kan hasil tes prior knowledge dan tahapan RE-
ACT yaitu relating, experiencing, applying, 
cooperating, transferring dengan berdasarkan 
analisis prior knowledge peserta didik. Setiap 
soal yang dianggap bermasalah oleh peserta 
didik dianalisis, kemudian akan dicantumkan 
dalam kegiatan ataupun soal-soal pada kes-
impulan modul yang akan dibuat dan dis-
esuaikan dengan IPK yang telah disusun. Di 
samping itu, kesimpulan modul juga disusun 
dengan mempertimbangkan aspek sub indi-
kator berpikir kritis Ennis yang mendukung 
item-item yang terdapat pada setiap tahapan 
kegiatan. Keterkaitan ketiga item pembangun 
modul dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Keterkaitan ketiga komponen 
penyusun modul 
Dengan demikian, modul asam basa ini 
disusun dengan didukung oleh hasil prior 
knowledge peserta didik, komponen REACT, 
dan sub indikator berpikir kritis serta dikem-
bangkan berdasarkan IPK.  
 
3. Tahap Develop 
Tahap Develop (pengembangan) ini terdapat dua 
kegiatan utama yaitu uji validitas dan uji prak-
tikalitas terhadap modul asam basa berbasis RE-
ACT. 
a. Uji validitas 
Uji validitas dilakukan oleh 7 orang vali-
dator yang merupakan Subject Matter Experts 
(SMEs) yang terdiri dari 4 orang dosen kimia 
FMIPA UNP dan 3 orang guru kimia SMA 
Negeri 1 Padang Panjang. Uji validitas ini dil-
akukan dengan cara memberikan angket 
penilaian terhadap modul asam basa berbasis 
REACT kepada validator. Adapun hasil ana-
lisis data validitas konten disajikan dalam 
Tabel 1. 












2.  Kesesuaian isi 
modul dengan 
sub indikator 
berpikir kritis  
0,771 0,851 
Valid 






Rata-rata 0,867 0,90 Valid 
Tabel 1 menunjukkan bahwa modul 
yang dihasilkan sudah valid dari segi 
kontennya dengan rata –rata nilai CVR dan 
CVI berturut-turut adalah 0,867 dan 0,90. 
Secara keseluruhan validitas konten akan lebih 
tinggi jika nilai CVR dan CVI lebih mendekati 
0,99 (Allahyari, 2011: 9-10). 
Validitas konstruk modul diukur dengan 
menggunakan instrument berupa angket validi-
tas konstruk yang disusun berdasarkan skala 
Likert. Data yang diperoleh diolah dengan for-
mula  kappa Cohen. Aspek penilaian yang ter-
dapat pada angket validitas konstruk terdiri 
dari aspek komponen isi, komponen keba-
hasaan, komponen penyajian, dan komponen 
kegrafikan. Hasil validitas konstruk yang 
diberikan oleh 7 orang validator disajikan da-













Gambar 2. Hasil Validitas Konstruk Modul Asam 
Basa Berbasis REACT 
 
Berdasarkan grafik pada Gambar 2 ter-
lihat bahwa modul asam basa berbasis REACT 
yang dihasilkan  mempunyai rata-rata momen 
kappa sebesar 0,92 yang termasuk kategori 
sangat tinggi (Boslaugh, 2012), baik dari kom-
ponen isi, kebahasaan, penyajian maupun 
kegrafikan. Hal ini berarti modul asam basa 
berbasis REACT sudah valid secara konstruk 
dan dapat diujicobakan dalam proses pembela-
jaran dilapangan.   
b. Revisi modul 
Setelah modul divalidasi oleh validator, 
maka tahap selanjutnya yaitu revisi. Revisi ini 
bertujuan untuk memperbaiki modul yang di-
anggap kurang penting oleh validator. Segala 
masukan yang telah diberikan oleh validator 
akan dijadikan pedoman dalam merevisi modul 
asam basa berbasis REACT ini. Beberapa pe-
rubahan yang dilakukan sesuai masukan vali-
dator adalah sebagai berikut. 
1) Penggantian  desain cover.  
Validator menyarankan agar cover 
dirancang lebih menarik dengan 
menggunakan warna-warna yang lembut. 
Warna yang dominan terdapat pada cover 
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modul asam basa ini yaitu warna biru lem-
but yang dapat menyenangkan mata (Pur-
basari, dkk, 2014: 362). Pemilihan warna 
lembut juga bertujuan untuk menghemat 
penggunaan tinta pada saat pencetakan, ka-
rena jika warna yang keras dan tebal akan 
menghabiskan banyak tinta pada saat 
pencetakan sehingga bersifat kurang 
ekonomis.  
2) Lay out modul 
Lay out modul terdiri dari header dan footer. 
Lay out untuk modul asam basa berbasis RE-
ACT validator lebih menyarankan agar 
header diganti dengan gambar yang berkai-
tan dengan materi asam basa. Sehingga pada 
header ini penulis menggantinya menjadi 
gambar sabun (sebagai contoh basa) dan je-
ruk (sebagai contoh asam) dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
3) Tahap relating 
Masukan validator untuk tahap relating 
ini yaitu kasus yang diberikan agar ceritanya 
dijadikan ilustrasi saja. Tahap relating pada 










Gambar 3. Tahap relating  
 
c. Uji Praktikalitas 
Praktikalitas modul asam basa berbasis 
REACT dapat dilihat dari keterpakaian produk 
melalui uji coba terbatas di lapangan 
menyangkut kepraktisan dan keterlaksanaan 
produk yang dikembangkan. Instrumen 
pengumpulan data untuk uji praktikalitas ini 
yaitu berupa angket praktikalitas yang disusun 
berdasarkan skala Likert. 
Aspek penilaian pada uji praktikalitas ini 
terbagi atas tiga aspek yaitu: kemudahan 
penggunaan, efisiensi waktu pelaksanaan, dan 
manfaat. Data praktikalitas diperoleh dari 
angket respon guru dan respon peserta didik 
terhadap modul asam basa berbasis REACT. 
Uji praktikalitas dilakukan dengan cara me-
nyebarkan angket kepada 3 orang guru kimia 
dan 26 orang peserta didik kelas XI MIPA di 
SMAN 1 Padang Panjang. Hasil penilaian dari 
angket respon guru dan respon peserta didik di-
analisis dengan menggunakan formula kappa 
Cohen. Hasil analisis data praktikalitas modul 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Data Setiap Aspek yang 





Guru Peserta Didik 
k Kategori k Kate-
gori 






2.  Efisiensi 
waktu 
pelaksanaan 
0,75 Tinggi 0,82 Sangat 
Tinggi 










Keterangan: k = momen kappa 
Secara keseluruhan untuk aspek-aspek 
yang dinilai dari uji praktikalitas ini baik itu 
dari angket respon guru maupun angket respon 
peserta didik dinyatakan sangat praktis. Rata-
rata nilai momen kappa uji praktikalitas ber-
dasarkan penilaian 3 orang guru kimia SMAN 
1 Padang Panjang yaitu sebesar 0,86 dengan 
kategori kepraktisan sangat tinggi. Sedangkan 
rata-rata nilai momen kappa uji praktikalitas 
berdasarkan penilaian 26 orang peserta didik 
kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang yaitu 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
yaitu pengembangan modul asam basa berbasis 
REACT, dapat disimpulkan bahwa telah 
dihasilkan modul asam basa  dengan 3 katekter-
istik utama yaitu: modul dirancang sesuai 
dengan prior knowledge peserta didik; tahapan 
penyusunan modul memuat komponen sintak 
REACT; dan modul memuat aspek keterampilan 
berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis. 
Modul asam basa berbasis REACT untuk kelas 
XI SMA/MA yang dihasilkan mempunyai nilai 
validitas konten sebesar 0,90 dengan kategori 
valid dan validitas konstruk sebesar 0,92 dengan 
kategori kevalidan sangat tinggi. Sedangkan 
hasil praktikalitas modul menurut guru dan pe-
serta didik sebesar 0,86 dengan kategori keprak-
tisan sangat tinggi 
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